
Jurnal Agrotela Vol. 6, No. 1, Februari (2025), Hal. 21-30, E ISSN 2830-6481 

 

21 

 

GROWTH AND PRODUCTION RESPONSE OF OKRA (Abelmoschus 

esculentus L.) PLANTS DUE TO GIVING BOKASHI (Azolla microphylla) 

AND NPK PHONSKA PLUS IN PMK LAND 
 

 

Matius Edu Raldo1, Seprita Lidar2, Vonny Indah Sari3 
1,2,3 Fakultas Pertanian Universitas Lancang Kuning 

matiusedu09@gmail.com, sepritaldr@unilak.ac.id, vonny@unilak.ac.id 
 

Abstrack 
Okra plant (Abelmoschus esculentus L.) is a type of horticultural plant that grows in tropical and sub-

tropical areas of the world. The distribution of okra plants in general is very easy to spread, 

especially in areas that have a tropical climate. Based on data from the Indonesian Central Statistics 

Agency, okra production in 2014 was 1,360 tons. Efforts to ensure that plants can grow well on PMK 

soil are by providing Azolla microphylla bokashi fertilizer and Phonska Plus NPK inorganic fertilizer 

to help increase fertility in the soil and provide optimal nutrient requirements for plants. The aim of 

this research was to obtain the best response to growth and production of Okra (Abelmoschus 

esculentus L.) plants given Bokashi Azolla microphylla and NPK Phonska Plus on PMK soil.This 

research was carried out at the experimental garden of the Faculty of Agriculture, Lancang Kuning 

University, Jl. Yos Sudarso Km 8, Rumbai, Pekanbaru. With flat topography and an altitude of 16 

mpl, and Red and Yellow Podzolic soil type (PMK). This research was carried out for 3 months from 

January - March 2024. The research was carried out experimentally with a factorial Completely 

Randomized Design (CRD), which consisted of two factors, namely Bokashi Azolla microphylla (B), 

consisting of 3 levels, and the Phonska Plus NPK factor. (N) consists of 3 levels, each consisting of 3 

replications. The number of experimental units is 27 plots, each plot consists of 4 plants and 2 plants 

as samples, so the total number of plants is 27 x 4 = 108 plants.Based on the results of variance 

analysis, it shows that the interaction of Bokashi Azolla microphylla and NPK Phonska Plus has a 

significant effect on all observation parameters, namely stem diameter, plant height, age at start of 

flowering, productive branches, fresh weight per plant, number of fruit per plant, length of fruit per 

plant, with the best combination of giving Bokashi Azolla microphylla 3 kg/plot and NPK Phonska 

Plus 15 g/plant. 
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Abstrak 

Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang 

tumbuh di daerah tropis dan sub-tropis di dunia. Distribusi pada tanaman okra pada umum sangat 

mudah tersebar khusus daerah yag memiliki iklim tropis. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Indonesia produksi Produksi okra pada tahun pada tahun 2014 sebesar 1.360 ton. Upaya agar 

tanaman dapat tumbuh dengan baik pada tanah PMK adalah dengan cara memberikan pupuk 

bokashi Azolla microphylla dan pupuk anorganik NPK Phonska Plus untuk membantu meningkatkan 

kesuburan di dalam tanah dan memberikan kebutuhan unsur hara yang optimal pada tanaman. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Okra 

(Abelmoschus esculentus L.) respon terbaik pemberian Bokashi Azolla microphylla dan NPK Phonska 

Plus di tanah PMK.Penelitian telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Lancang Kuning Jl. Yos Sudarso Km 8, Rumbai, Pekanbaru. Dengan topografi datar dan ketinggian 

16 mpl, dan jenis tanah Podzolik Merah Kuning (PMK). Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan 

dari bulan Januari - Maret 2024. Penelitian telah dilaksanakan secara eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu Bokashi Azolla 

microphylla (B), terdiri dari 3 taraf, dan faktor NPK Phonska Plus (N) terdiri dari 3 taraf, masing-

masing terdiri dari 3 ulangan, Jumlah satuan percobaan sebanyak 27 plot, setiap plot terdiri dari 4 

tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel, maka keseluruhan tanaman adalah 27 x 4 = 108 

tanaman.Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi Bokashi Azolla microphylla 

dan NPK Phonska Plus berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan yaitu diameter 

batang, tinggi tanaman, umur mulai berbunga, cabang produktif, berat segar pertanaman, jumlah 
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buah pertanaman, Panjang buah pertanaman, dengan kombinasi terbaik pemberian Bokashi Azolla 

microphylla 3 kg/plot dan NPK Phonska Plus15 g/tanaman. 

Kata Kunci: Tanaman Okra, Bokashi Azolla Microphylla, NPK Phonska Plus 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

hortikultura yang tumbuh di daerah tropis dan sub-tropis di dunia. Distribusi pada tanaman 

okra pada umum sangat mudah tersebar khusus daerah yag memiliki iklim tropis. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang memiliki jenis dari tanaman okra yaitu okra merah dan 

okra hijau. Tanaman okra dapat dimanfaatkan sebagai obat dikarenakan hampir setengah dari 

buah okra mengandung lendir peptin (saluble) yang dapat mengobati penyakit seperti 

melancarkan system pencernaan dan menyembuhkan sembelit, menjaga kesehatan otot dan 

system saraf, menetralkan asam lambung, menurunkan kolestrol dan resiko penyakit jantung, 

buah memiliki kandungan gizi yang tinggi, kaya serat, antiokasidan dan vitamin 

C. Okra biasa dikonsumsi sebagai sayuran dari buah muda. Buah okra memiliki kandungan 

gizi yang tinggi, karena kandungan vitamin A, flavonoid, xanthin and lutein yang tinggi. 

Komposisi okra buah per 100 g mengandung air 81,50 g, energi 235.00 kJ (56.00 kkal), 

protein 4,40 g, lemak 0,60 g, karbohidrat 11.30 g, serat 2,10 g, Ca 532,00 mg, P 70,00 mg, Fe 

0.70 mg, asam askorbat 59.00 mg, betakaroten 385.00 mg, thiamin 0,25 mg, riboflavin 2,80 

mg, niacin 0,20 mg. 

Tanaman okra di wilayah Provinsi Riau belum dapat dipastikan hasil produksinya, 

maka dari itu harga buah Okra masih sangat mahal dan bernilai ekonomi tinggi setelah 

dipasarkan, pemasaran buah okra biasanya pada supermarket dan mini market dan penjualan 

buah okra memiliki target pembeli kalangan masyarakat ekonomi menengah. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (2018), Indonesia produksi okra pada tahun 2013 sebesar 1.317 ton 

dan pada tahun 2014 sebesar 1.360 ton, sedangkan kebutuhan okra pada tahun 2015 

diproyeksikan mencapai 1.500 ton. 

Mengingat pentingnya manfaat dan besar peluang okra ke depannya, maka perlu 

diadakan usaha dalam memperbaiki produksi tanaman okra. Salah satu cara memperbaiki 

produksi tanaman okra yaitu dengan teknik budidaya dan pemupukan yang tepat. Pemupukan 

bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman okra menjaga tanah agar 

tetap memiliki tingkat produktivitas tinggi. Upaya agar tanaman dapat tumbuh dengan baik 

pada tanah PMK salah satu upaya dengan cara memberikan pupuk bokashi Azolla 

microphylla dan pupuk anorganik NPK Phonska Plus untuk membantu meningkatkan 

kesuburan di dalam tanah dan memberikan kebutuhan unsur hara yang optimal pada tanaman. 

Azolla microphylla merupakan tumbuhan paku-pakuan yang mengapung di 

permukaan air. Tanaman ini memiliki daun yang berukuran kecil, tumpang tindih, permukaan 

daunnya lunak, berwarna hijau cerah, serta memiliki jumlah spora yang cukup banyak. Jenis 

tanaman Azolla, yang paling umum ditemui dan dimanfaatkan adalah Azolla pinnata dan 

Azolla microphylla. Penggunaan pupuk organik memberikan pengaruh yang besar terhadap 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Oleh karena itu pemberian pupuk organik dinilai sangat 

mendukung upaya meningkatkan produktivitas tanaman pertanian. Salah satu tumbuhan yang 

dapat digunakan sebagai pupuk organik penyedia N bagi tanah. Kandungan unsur hara yang 

terdapat pada pengomposan Azolla microphilla Nitrogen (N) 2,55-3,95 %, Fosfor (P) 0,35- 

0,85 %, dan Kalium (K) 1,80-3,90 %. kandungan bahan organik dalam tanah sehingga 

meningkatkan aktivitas mikrobia yang dapat membantu pelepasan unsur hara K yang terikat 

di dalam tanah, sehingga unsur hara K dapat tersedia untuk tanaman. Ditinjau dari segi kimia 

tanah, azolla dapat memperkaya unsur hara makro dan mikro dalam tanah. 

Penggunaan pupuk NPK Phonska Plus merupakan salah satu teknologi dalam usaha 

pertanian guna memudahkan petani dalam mengaplikasikan nutrisi tanaman. Hal ini terjadi 
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karena pupuk NPK Phonska mengandung lebih dari satu jenis unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman. Pengaplikasian pupuk NPK Phonska perlu memperhatikan kebutuhan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman, karena setiap tanaman memiliki kebutuhan unsur hara yang 

berbeda-beda, dalam pengaplikasian pupuk perlu mempehatikan jenis tanaman dan kondisi 

lahan agar pemberian pupuk tepat sasaran. Kandungan pupuk NPK Phonska Plus yaitu 

Nitrogen 15%, Fosfor 25%, Kalium 15%, Sulfur 9% dan Zink 2000 ppm (Shinta, 2014). 

Menurut (Suparno et al., 2013) Unsur hara yang terkandung dalam pupuk Phonska Plus 

antara lain N berfungsi untuk memacu kegiatan fotosintesis, P fungsinya adalah merangsang 

pertumbuhan akar dan pembentukan sistem perakaran yang baik, dan K berfungsi untuk 

kelancaraan proses fotosintesis, memacu pertumbuhan tanaman pada tingkat permulaan serta 

memperkuat batang tanaman, sulfur yang berfungsi sebagai pembentukan asam amino dan 

pertumbuhan tunas. 

Kombinasi pupuk Bokashi Azolla microphylla dan NPK Phonska Plus diharapkan 

dapat meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang ,umur mulai berbunga, cabang 

produktif, jumlah buah pertanaman, berat buah segar pertanaman, Panjang buah pertanaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu Bokashi Azolla microphylla 

(B), terdiri dari 3 taraf, dan faktor NPK Phonska Plus 

(N) terdiri dari 3 taraf, masing-masing terdiri dari 3 ulangan, Jumlah satuan percobaan 

sebanyak 27 plot, setiap plot terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel, maka 

keseluruhan tanaman adalah 27 x 4 = 108 tanaman. Data yang dikumpulkan dari penelitian 

ini analisis secara statistika menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANOVA) dan dilanjutkan 

dengan melakukan uji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

singnifikansi 5%. 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu Diameter Batang (cm), Tinggi 

Tanaman (cm), Umur Mulai Berbunga (hari), Jumlah Cabang Produktif (buah), Jumlah Buah 

Pertanaman (buah), Berat Segar Buah Pertanaman (gram), Panjang Buah Pertanaman (cm). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Diameter Batang 

Hasil sidik ragam yang disajikan pada Lampiran 5, menunjukkan bahwa interaksi Bokashi 

(Azolla microphylla) dan NPK Phonska Plus memberikan respon pengaruh nyata terhadap 

parameter diameter tanaman Okra. Hasil uji lanjut dan rerata diameter tanaman Okra 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rerata Diameter Batang Tanaman (mm) Okra (Abelmoschus 

esculentus L.) 

Akibat Pemberian Bokashi (Azolla microphylla) dan NPK Phonska 

Plus. 

  NPK Phonska Plus   

Bokashi 

(Azolla 

microphyla) 

N0 

(0 g/tanaman) 

N1 

(7,5 g/tanaman) 

N2 

(15 g/tanaman) 

Rerata B 

B0 (0 

kg/plot) 

 12,16 a 17,33 b 19,50 c 16,33 A 

B1 (1,5kg/plot) 20,66 c 23,50 d 26,50 e 23,55 B 

B2 (3 

kg/plot) 

 28,50 f 32,00 g 36,66 h 32,38 C 
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Rerata N  20,44 A 24,27 B 27,55 C  

Angka- angka yang di ikuti oleh huruf kecil dan besar pada kolom dan baris yang sama 

artinya berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%. 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa semakin meningkatnya dosis Bokashi Azolla 

microphyla dan NPK Phonska Plus maka semakin meningkat pula diameter batang tanaman 

okra. Dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5% bahwa interaksi perlakuan B2N2 (Bokashi Azolla 

microphylla 3 kg/plot dan NPK Phonska Plus 15 g/tanaman) dengan rata-rata 36,66 mm 

memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan terendah 

pada B0N0 (tanpa pemberian Bokashi Azolla microphylla dan NPK Phonska Plus) dengan 

rata-rata diameter batang tanaman okra 12,16 mm. Hal ini diduga pemberian bokashi Azolla 

microphylla mengandung unsur hara N, dimana sangat dibutuhkan bagi tanaman okra, hal ini 

sesuai yang disampaikan (Amir,et al., (2012) menyatakan bahwa penambahan N dapat 

merangsang pertumbuhan vegetatif yakni batang yang merupakan komponen penyusun asam 

amino, protein dan pembentuk protoplasma sel yang dapat berfungsi dalam merangsang 

pertumbuhan tinggi tanaman. Selanjutnya dengan menambahkan NPK Phonska Plus mampu 

membantu meningkatkan unsur hara N di dalam tanah. 

2. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil sidik ragam yang disajikan pada Lampiran 6, menunjukkan bahwa interaksi 

Bokashi (Azolla microphylla) dan NPK Phonska Plus memberikan pengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman Okra. Hasil uji lanjut dan rerata tinggi tanaman Okra disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rerata Tinggi Tanaman (cm) Okra (Abelmoschus esculentus L). 

Akibat 

Pemberian Bokashi (Azolla microphylla) dan NPK Phonska Plus. 

  NPK Phonska 

Plus 

  

Bokashi 

(Azolla 

microphyla) 

N0 

(0 g/tanaman) 

N1 

(7,5 g/tanaman) 

N2 

(15 g/tanaman) 

Rerata B 

B0 (0 

kg/plot) 

 62,00 a 89,833 b 102,16 c 84,66 A 

B1 (1,5kg/plot) 110,66 d 124,50 e 141,33 f 125,49 B 

B2 (3 

kg/plot) 

 144,66 fg 152,83 gh 157,50 h 151,66 C 

Rerata N  105,77 A 122,38 B 133,66 C  

Angka- angka yang di ikuti oleh huruf kecil dan besar pada kolom dan baris yang sama 

artinya berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%. 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa semakin meningkatnya dosis Bokashi Azolla 

microphyla dan NPK phonska plus maka semakin meningkat pula tinggi tanaman okra. Dari 

hasil uji lanjut DMRT taraf 5% bahwa interaksi perlakuan B2N2 (Bokashi Azolla microphylla 

3 kg/plot dan NPK Phonska Plus 15 g/tanaman) dengan rata- rata 157,50 cm memberikan 

hasil terbaik yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan B2N1. Perlakuan terendah pada 

B0N0 (tanpa pemberian Bokashi Azolla microphylla dan NPK Phonska Plus) dengan rata-rata 

tinggi tanaman 62,00 cm. Hal ini diduga pemberian dosis pupuk Bokashi Azolla microphylla 

tertinggi membantu meningkatkan kandungan unsur hara dalam tanah yang akan digunakan 

oleh tanaman untuk fotosintesis dan pertumbuhan tanaman, karena semakin tinggi bahan 
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organik yang diberikan semakin bagus sifat fisik tanah sehingga perakaran berkembang 

dengan baik yang diikuti pertumbuhan tinggi tanaman semakin tinggi. (Sri Utami Lestari et 

al., 2018) , bahwa pemberian Azolla microphylla yang diaplikasikan langsung kedalam tanah 

dapat mempercepat proses dekomposisi dan pelepasan unsur hara sehingga peran Azolla 

sebagai pupuk organic mendapatkan hasil yang lebih maksimal.Selain itu, pupuk NPK 

sebagai sumberhara N,P,dan K juga berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Oleh karena itu dengan penggunaan dosis pemupukan yang tepat memberikan peningkatan 

terhadap tinggi tanaman. (Kusuma et al., 2016) 

 

3. Umur Berbunga (Hari) 

Hasil sidik ragam yang disajikan pada Lampiran 7, menunjukkan bahwa interaksi 

Bokashi (Azolla microphylla) dan NPK Phonska Plus memberikan respon pengaruh nyata 

terhadap parameter umur berbunga tanaman Okra. Hasil uji lanjut dan rerata umur berbunga 

tanaman Okra disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rerata Umur Berbunga Tanaman (Hari) Okra (Abelmoschus esculentus L). 

Akibat Pemberian Bokashi (Azolla microphylla) dan NPK Phonska Plus. 

NPK Phonska Plus 

Bokashi (Azolla 

microphyla) 

N0 (0 

g/tanaman) 

N1 (7,5 

g/tanaman) 

N2 

(15 g/tanaman) 

 

Rerata B 

B0 (0 kg/plot) 78,83 h 75,66 g 73,16 f 75,88 C 

B1 (1,5kg/plot) 69,50 e 64,66 d 62,50 c 65,55 B 

B2 (3 kg/plot) 61,00 bc 59,50 ab 58,16 a 59,55 A 

Rerata N 75,88 C 66,60 B 64,60 A  

Angka- angka yang di ikuti oleh huruf kecil dan besar pada kolom dan baris yang sama 

artinya berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%. 

 

Tabel 3. menunjukkan bahwa semakin meningkatnya dosis Bokashi Azolla 

microphyla dan NPK Phonska Plus maka semakin cepat pula umur berbunga tanaman okra. 

Dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5% bahwa pemberian perlakuan interaksi B2N2 (Bokashi 

Azolla microphylla 3 kg/plot dan NPK Phonska Plus 15 g/tanaman) berbunga pada umur 

58,16 hari memberikan hasil terbaik dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan B2N1 tetapi 

berbeda nyata dengn perlakuan lainnya. Perlakuan terendah pada B0N0 (tanpa pemberian 

Bokashi Azolla microphylla dan NPK Phonska Plus) dengan rata-rata umur berbunga 78,83 

hari. Menurut Budiharjo (2015). Pemberian bokashi Azolla microphylla mempunyai pengaruh 

besar terhadap tingkat kesuburan tanah, yang dapat mempercepat pembungaan pada tanaman 

okra. Kandungan unsur hara P (fosfor) pada pupuk NPK Phonska Plus digunakan untuk 

mengangkut energi hasil metabolisme dalam tanaman dan merangsang pembungaan lebih 

cepat (Salmiah C. 2013). 

 

4. Jumlah Cabang Produktif (Cabang) 

Hasil sidik ragam yang disajikan pada Lampiran 8, menunjukkan bahwa interaksi 

Bokashi (Azolla microphylla) dan NPK Phonska Plus memberikan respon pengaruh nyata 

terhadap parameter jumlah cabang produktif tanaman Okra. Hasil uji lanjut dan rerata jumlah 

cabang produktif tanaman Okra disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rerata Jumlah Cabang Produktif Okra (Abelmoschus esculentus L). 

Akibat 

Pemberian Bokashi (Azolla microphylla) dan NPK Phonska Plus. 

  NPK Phonska Plus   
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Bokashi 

(Azolla 

microphyla) 

N0 

(0 g/tanaman) 

N1 

(7,5 g/tanaman) 

N2 

(15 g/tanaman) 

Rerata B 

B0 (0 kg/plot) 2,33 a 3,00 ab 3,33 b 2,88 A 

B1 (1,5kg/plot) 4,50 c 5,66 d 6,50 e 5,55 B 

B2 (3 kg/plot) 7,33 f 8,16 g 9,33 h 8,27 C 

Rerata N 4,72 A 5,60 B 6,38 C  

Angka- angka yang di ikuti oleh huruf kecil dan besar pada kolom dan baris yang sama 

artinya berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%. 

Tabel 4. menunjukkan bahwa semakin meningkatnya dosis Bokashi Azolla 

microphyla dan NPK Phonska Plus maka semakin meningkat pula jumlah cabang produktif 

tanamannya. Dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5% bahwa interaksi perlakuan B2N2 (Bokashi 

Azolla microphylla 3 kg/plot dan NPK Phonska Plus 15 g/tanaman) dengan rata-rata 9,33 

cabang memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya Perlakuan 

terendah pada B0N0 (tanpa pemberian Bokashi Azolla microphylla dan NPK Phonska Plus) 

dengan rata-rata 2,33 cabang. 

Hal ini di duga Bokashi Azolla microphylla berperan dalam memperbaiki strukur 

tanah dan meningkatkan kesuburan tanah serta membantu pembentukan klorofil berguna 

dalam proses fotosintesis, hasil fotosintesis akan digunakan oleh tanaman Okra. Menurut 

(Suryati et al., 2014) menyatakan bahwa, unsur N merupakan bahan penting penyusun asam 

amino serta unsur esensial untuk pembelahan sel, pembesaran sel dan pertumbuhan tanaman. 

N dibutuhkan dalam jumlah yang banyak pada setiap pertumbuhan tanaman, khususnya pada 

tahap pertumbuhan vegetatif. Sedangkan pupuk NPK berperan dalam memberikan 

pertumbuhan tanaman lebih cepat, meningkatkan pembelahan sel, dan merangsang 

pertumbuhan pembentukan daun dan jumlah cabang produktif, mempercepat pertumbuhan 

bunga pada tanaman (Fitriani A, 2014). 

 

5. Berat Segar buah (g) 

Hasil sidik ragam yang disajikan pada Lampiran 9, menunjukkan bahwa interaksi 

Bokashi (Azolla microphylla) dan NPK Phonska Plus memberikan pengaruh nyata terhadap 

parameter berat segar buah tanaman Okra. Hasil uji lanjut dan rerata berat segar buah tanaman 

Okra disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rerata Berat Segar Buah (g) Okra (Abelmoschus esculentus L). Akibat 

Pemberian Bokashi (Azolla microphylla) dan NPK Phonska Plus. 

  NPK Phonska Plus   

Bokashi 

(Azolla microphyla) 

N0 

(0 g/tanaman) 

N1 

(7,5 g/tanaman) 

N2 

(15 g/tanaman) 

Rerata B 

B0 (0 kg/plot) 140,50 a 163,66 b 168,66 b 157,60 A 

B1 (1,5kg/plot) 172,00 b 199,16 c 271,66 d 214,27 B 

B2 (3 kg/plot) 278,33 d 362,50 e 394,26 f 345,03 C 

Rerata N 196,94 A 241,77 B 278,19 C  

Angka- angka yang di ikuti oleh huruf kecil dan besar pada kolom dan baris yang sama 

artinya berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%. 

 

Tabel 5. menunjukkan bahwa semakin meningkatnya dosis Bokashi Azolla 

microphyla dan NPK Phonska Plus maka semakin meningkat pula berat segar buah 

tanamannya. Dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5% bahwa interaksi perlakuan B2N2 (Bokashi 

Azolla microphylla 3 kg/plot & NPK Phonska Plus 15 g/tanaman) dengan rata rata 140,50 g 
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memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan terendah 

pada B0N0 (tanpa pemberian Bokashi Azolla microphylla dan NPK Phonska Plus) dengan 

rata-rata berat segar buah 394,26 g. 

6. Jumlah Buah (buah/tanaman) 

Hasil sidik ragam yang disajikan pada Lampiran 10, menunjukkan bahwa interaksi 

Bokashi(Azolla microphylla) dan NPK Phonska Plus memberikan respon pengaruh nyata 

terhadap parameter jumlah buah tanaman Okra. Hasil uji lanjut dan rerata jumlah buah 

tanaman Okra disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Rerata Jumlah Buah (buah/tanaman) Okra (Abelmoschus esculentus 

L). 

Akibat Pemberian Bokashi (Azolla microphylla) dan NPK Phonska 

Plus. 

  NPK Phonska Plus   

Bokashi 

(Azolla 

microphyla) 

N0 

(0 g/tanaman) 

N1 

(7,5 g/tanaman) 

N2 

(15 g/tanaman) 

Rerata B 

B0 (0 kg/plot) 12,50 a 15,83 b 18,33 c 15,55 A 

B1 (1,5kg/plot) 20,16 c 23,00 d 26,00 e 23,05 B 

B2 (3 kg/plot) 26,83 e 31,50 f 38,66 g 32,33C 

Rerata N 19,83 A 23,44 B 27,66 C  

Angka- angka yang di ikuti oleh huruf kecil dan besar pada kolom dan baris yang sama 

artinya berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%. 

 

Tabel 6. menunjukkan bahwa semakin meningkatnya dosis Bokashi Azolla 

microphyla dan NPK Phonska Plus maka semakin meningkat pula jumlah buah tanamannya. 

Dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5% bahwa interaksi perlakuan B2N2 (Bokashi Azolla 

microphylla 3 kg/plot dan NPK Phonska Plus 15 g/tanaman) dengan rata-rata 38,66 buah 

memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan terendah 

pada B0N0 (tanpa pemberian Bokashi Azolla microphylla dan NPK Phonska Plus) dengan 

rata- rata 12,50 buah. 

 

7. Panjang Buah (cm) 

Hasil sidik ragam yang disajikan pada Lampiran 11, menunjukkan bahwa interaksi 

Bokashi (Azolla microphylla) dan NPK Phonska Plus memberikan respon pengaruh nyata 

terhadap parameter Panjang buah tanaman Okra. Hasil uji lanjut dan rerata panjang buah 

tanaman Okra disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Rerata Panjang  Buah Tanaman (cm) Okra (Abelmoschus esculentus 

L). 

Akibat Pemberian Bokashi (Azolla microphylla) dan NPK Phonska 

Plus. 

  NPK Phonska 

Plus 

  

Bokashi 

(Azolla 

microphyla) 

N0 

(0 g/tanaman) 

N1 

(7,5 g/tanaman) 

N2 

(15 g/tanaman) 

Rerata B 

B0 (0 kg/plot) 10,50 a 13,16 b 16,83 c 13,49 A 

B1 (1,5kg/plot) 20,33 d 21,66 d 23,16 e 21,71 B 
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B2 (3 kg/plot) 24,00 e 24,50 ef 25,66 f 24,72 C 

Rerata N 18,27 A 19,77 B 21,88 C  

Angka- angka yang di ikuti oleh huruf kecil dan besar pada kolom dan baris yang sama 

artinya berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%. 

Tabel 7. menunjukkan bahwa semakin meningkatnya dosis Bokashi Azolla 

microphyla dan NPK Phonska Plus maka semakin meningkat pula panjang buah tanamannya. 

Dari hasil uji lanjut DMRT taraf 5% bahwa Respon perlakuan B2N2 (Bokashi Azolla 

microphylla 3 kg/plot dan NPK Phonska Plus 15 g/tanaman) dengan rata rata 10,55 cm 

memberikan hasil terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan B2N1 tetapi berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. Perlakuan terendah pada B0N0 (tanpa pemberian Bokashi Azolla 

microphylla dan NPK Phonska Plus) dengan rata-rata panjang buah okra 25,66 cm. 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi perlakuan B2N2 (Bokashi 

Azolla microphylla 3 kg/plot dan NPK Phonska Plus 15 g/tanaman) B2N2 berpengaruh nyata 

pada berat segar buah, jumlah buah pertanaman dengan, dan Panjang buah tanaman dengan 

dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini di sebabkan karena tanaman okra mendapatkan 

nutrisi sehingga tanaman okra dapat mencukupi unsur hara dan menyebabkan memacu 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman okra. Selanjutnya NPK berperan membantu 

kemampuan berkecambah, membentuk biji, jumlah asimilasi dan pembagian asimilasi 

(Salmiah, 2013). Pengaruh komnbinasi perlakuan Bokashi Azolla microphyla dan NPK 

Phonska Plus telah mampu menyediakan energi yang kemudian digunakan tanaman untuk 

memproduksi buah secara optimal. Penambahan bahan organik telah terbukti memperbaiki 

tanah baik secara fisik, biologis, dan kimiawi tanah. (Nurjannah, et al, 2013). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi Bokashi Azolla microphylla dan 

NPK Phonska Plus berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi 

tanaman, diameter batang, Umur berbunga, Cabang Produktif, jumlah buah, panjang buah, 

dan berat segar buah tanaman okra, dengan pemberian (Bokashi Azolla microphylla 3 kg/plot 

dan NPK Phonska 15 g/tanaman) yang terbaik. 
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